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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Setting Penelitian
1. Sejarah Radio Sham FM

Radio Suara Muslim Surabaya atau Sham FM pada tanggal 1
Ramadhan 1431 Hijriyah (11 Agutus 2010) tepatnya lima tahun yang
lalu, untuk pertama kalinya mengudara dengan julukan “Sham FM Suara
Muslim Surabaya”. Cerita dibalik penggunaan nama Sham FM adalah
dikarenakan Suara Muslim Surabaya berada dibawah naungan PT. Sham
Sindo Indonusa. “Induk” dari Suara Muslim Surabaya ini adalah Griya
Al-Qur’an, karena Suara Muslim Surabaya ini lahir dari pemikiran para
pegiat dakwah yang bernaung di Griya Al-Qur’an. Griya Alqur’an
merupakan tempat pembelajaran Al-Qur’an yang tidak jauh dari studio
Sham FM.

Menyinggung alasan penonjolan nama udara dari “Sham FM Suara
Muslim Surabaya” menjadi “Suara Muslim Surabaya” karena adanya
berbagai pertimbangan, petunjuk dan ridho Allah SWT. untuk
memperluas semangat jihad fisabilillah para pegiat dakwah dengan
berdakwah melalui radio Suara Muslim di seluruh Indonesia, dan Suara
Muslim Surabaya berperan sebagai induknya. Alhamdulillah saat ini
sudah ada tiga jaringan radio Suara Muslim di Jawa Timur, yakni Suara
Muslim Surabaya yang launching 1 Ramadhan 1431 Hijriyah/11 Agustus

2010, Suara Muslim Lumajang 28 Safar 1435 Hijriyah/1 Januari 2014,
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dan Suara Muslim Madiun 19 Rajab 1435 Hijriyah/19 Mei 2014. Suara
Muslim Surabaya memiliki prinsip “dengan 1 mic sekali berujar, seribu
telinga mendengar” jadi radio lebih efektif untuk berdakwah, sebab lebih
banyak yang mendengar dari pada bertaklim di masjid yang hanya
beberapa orang saja yang mendengar, jika menggunakan radio ada
ratusan ribu hati yang akan terisi dengan kekayaan pengetahuan Islam.
Ada tiga alasan mengapa orang mendengarkan radio, yakni untuk
mendengarkan musik, penyiar, dan contentnya. Suara Muslim Surabaya
adalah radio yang didengar karena kualitas isi acaranya. Segmentasi
Suara Muslim Surabaya adalah kalangan menengah ke atas, karena
seperti konsepnya yakni “dakwah and talk” jadi sebagian besar content
siarannya berbobot dan butuh otak untuk mendengarkannya, oleh sebab
itu Suara Muslim Surabaya bukan radio yang hanya sekedar untuk

hiburan semata.

Dalam 24 jam, Suara Muslim Surabaya menemani pendengar
dengan beragam program unggulan berformat talk show, variety show,
insert, features dan news. Berbagai aneka program on air dan off air
Suara Muslim Surabaya yang dikemas secara kreatif dan edukatif

mendapat respon antusias dari berbagai pihak.®

% http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-

muslim.html. (Diakses : 24-3-2015, pukul : 14.33)


http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-muslim.html
http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-muslim.html
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2. Profil Radio Sham FM

Nama stasiun radio : Sham FM 93,8

Station call : Suara Muslim Surabaya

Frekuensi :93,8 FM

Slogan radio : Mencerahkan, menyejukkan, dan menyatukan.
Format music : Nasyid dan Pop Religius Islami

Radius Jangkauan : Gerbang Kertosusila
Badan hokum : P.T Radio Shamsindo Indonusa
Akte Notaris . Dibuat dihadapan Notaris Liliek B, S.H. No.30
tanggal 30 April 2008
Pengesahan badan hukum : Menteri Hukum dan HAM (MenkumHAM)
RI No. AHU-26812. AH.01.01 TAHUN 2008
RKPP : No. 057/RK-LPS/KPID-JATIM/V11/2009
Suara Muslim Radio Network
a. Suara Muslim Surabaya 93,8 FM
b. Suara Muslim Lumajang 89,9 FM

¢. Suara Muslim Madiun 88,5 FM

Twitter :@SuaraMuslim

Facebook : Suara Muslim Surabaya

Alamat : Jalan Dinoyo No. 57 Surabaya 60265
Contact : 031 5624 666 , 0855 3000 938

Sasaran pendengar : Seluruh Keluarga Muslim
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Wilayah Jangkauan . Gerbang Kertosusilo. Meliputi : Gresik,
Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo,
Lamongan, Serta Lumajang dan Madiun.
Format Siaran Radio Sham FM
“Dakwah and Talk” adalah sebuah format radio Sham FM. Format
radio yang tentunya cukup unik. Karena tidak banyak radio muslim yang
memakai format seperti ini, dimana radio lebih banyak bicara dan
berdakwah. Pada umumnya radio lebih banyak menonjol pada penjualan
musik dan penyiarnya. Sedangkan pada radio suara muslim inilebih
menonjol pada kontennya, yang contohnya berisi murotal, program dan
lagu dakwah.

Hal ini terbukti pada program acara yang dijalankan, seperti
banyaknya talkshow. Dalam sehari ada sekitar 6 kali talkshow dengan
berbagai tema menarik dan tentunya narasumber yang berbeda-beda. Ada
tema al-Qur’an, Wawasan dan Spirit, Advertorial, Figih, Bisnis Islam, dll.
Selain itu Narasumber penda’inya pun sudah level televisi, seperti Ustadz
M. Sulai Drehem di Indosiar, Ustazd Muzakki di JTV, Ustadz Bahtiar
Nasir di RCTI, dll.

Radio ini memang radio yang unik, selain itu benar-benar totalitas
memakai kecerdasan dan dana yang memang tak sedikit. Maka tidak heran
meski merupakan radio yang tergolong masih seusia jagung ini memiliki
respon yang luar biasa. Baik itu dari para pendengar maupun para klien

yang menjadi calon-calon pengiklan. Karena radio ini secara kualitas
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sudah cukup baik dan dinilai memiliki potensi yang tinggi serta sudah
dapat mengalahkan para radio - radio muslim senior yang sudah ada sejak

dulu.®®

4. Visi dan Misi Radio Sham FM
VIS :
“Menjadi jaringan radio (networked radio station) nomor satu di

Indonesia.”

MISI :

1. Menyiarkan materi kelslaman yang Shahih secara elegan,
edukatif, dan informatif.

2. Menerapkan manajemen professional, berorientasi kemajuan,
dan tetap berpegang pada kaidah syar’i.

3. Menghasilkan SDM unggulan dan berkompetensi tinggi dalam
bidang dakwah dan elektronik

4. Menggunakan teknologi terkini secara optimal dan ramah
lingkungan.

5. Meningkatkan  kesejahteraan karyawan dan kepuasan

pendengar serta pemangku kepentingan lainnya.®*

* http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-

muslim.html. (Diakses : 24-3-2015, pukul : 14.33)
% Sumber : Radio Sham (Suara Muslim) FM Surabaya


http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-muslim.html
http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-muslim.html
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5. Jadwal Siaran Program ®

a. Jadwal Siaran Senin-Selasa

i

MUSHT sy sm, s,

FM 93,8 Surabaya M98 Surabaya M 89.9 Lumajang M BB Madir

NG 48 Jalan Dinoyo No. 57 Surabaya 60266

(OURTE R T

@ rlofssamusingl . iy
PUKUL PROGRAM PROGRAM
03:00-05:30  Opening; Adzan Subub; Al Ma'tsurot Pagi 03:00-05:30  Opening; Adzan Subuh; Al Ma'tsurot Pagi
05:30-06:30  ialog Tafsir Al Qur'an 05:30-06:30  Dialog Tafsir Al Qur'an
06:30+ 06:45  Murottal Al Kahfi: 120 06:30+06:45  Murottal Al Kahfi: 120
06:45-07:00  Editoria Pagi (LKBN Antara) 06:45-07:00  Editorial Pagi {LKBN Antara)
07:00-08:30  Wawasan dan Spirit Kita < 07:00-08:30  Wawasan dan Spirt Kita
z 08:30+09:00  Savana Pagi [T} 08:30-09:00  Savana Pagi
el 09:00-10:00  Bincang Pagi 3 09:00-10:00  Bincang Pagl | Zona Koperasi (Pekan 2 dan 4)
/4 10:00-11:00  Spirit Produktiftas 10:00-11:00  Bincang Ekonomi Syari‘ah
(l'g 11:00- 34,00 Murottal; Adzan Duhur 5‘{ 11:00- 1400 Murottal; Adzan Duhur
14:00-14:30  Islam Around the World 14:00-14:30  Islam Around the World
14:30-15:30 - Sham Varity Show; Adzan Ashar 14:30-15:30  Sham Variety Show; Adzan Ashar
15:30-16:00  Mutiara Sahabat 15:30-16:00  Mutiara Sahabat
16:00-17:30  Tabassham “Figh lbadah” 16:00-17:30  Tabassham Figh Thaharoh dan Sholat"
17:30-19:00  Adzan Maghrib; KURMA; Adzan lsye' 17:30-19:00  Adzan Maghrib; Al Ma'tsurot Sore; Adzan sya'
19:00-2030  This s Islam “Makarimal Akhlag” 19:00-20:30  This s slam “Dialog Al Hadits"
20:30-2:00  Savana Malom 20:30-21:00  Savana Malam
21:00-22:30 - Famly Talk “Bincang Keluarga Sakinah” 20:00-2230  Bincang Kesehatan Reproduksi | Keluarga Sakinah
2:30-03:00  Murottaldan Terjemah 20:30-03:00  Murottal dan Terjemah

® http://suaramuslim.net, (diakses 24-3-2015, pukul 14.45)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digili
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b. Jadwal Siaran Rabu-Kamis

PUKUL PROGRAM PUKUL PROGRAM

0300+ 05:30  pening Aduan Subu; AL M turot Pag 0300+ 0530 Opening; Aduan Subub Al Ma'turot P
05:30-06:30  Dialog Ulumul Qurén 05:30+06:30  Motivasi Al Quran
0630+ 0645 Murotal AT Kahfi: 1:20 0630+ 0645 Murottal Al Kahf: 120
061450700 Eorl o LKBN At 06:45-0700  Edoral Pag (KGN Antar)|
0700- 0830 Wawasan dan Spr Kita 0700- 0830 Wawasan dan Spit Kt

3 0830+ 0900  Sovana Pag Q 0830+ 09:00  Sovana Pag

0 090- 1000 Binang Pag E 0900 1000 Bincang P

< 10001800 Sham ukas < 1090- 1000 Zona Saudagar

g 1100-400 - Murota Adn O 4 1100- 400 Mot} Adn Do
1.0+ 14:30 K Aound te Word 1400+ 1430 sam Around the Worl
1430-15:30 - Sham Varety Show;Aduan Ahar $4:30+1530  Sham VaretyShow Aduan Ashr
16:30+16:00  MotiaraSahabat 16:30-16:00  Mutiara Sahabt
1600- 730 Tobssam Figh iU 1600- 1730 Tabasham “Fig Zakat, i, et
1:30+19:00  Adzan Maghrt; Al Ma'tsuro Sore; Aduan o' 17:30+19:00  Adzan Maghrib; Al Ma turot Sor; Adzam ke
19:0020:30  This am “Diog il & Uroh” | Spr iah 16002030 Thi s 19am ‘Dl TakytunNufs!
030-2100 - S Mo 2030- 200 SoanaMlam
20002030  Family Tak “Bincang Thibunnabaw 2002030 Famil Tk Nashet Ustad
20:30-0300 - Murottldan Teremah 2300300 Murottaldan ]'eq‘emah

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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€. Jadwal Siaran Jum’at, Sabtu, dan Ahad.

PUKUL PROGRAM PUKUL PROGRAM
03,00+ 05:30  Opening; Adzan Subuh; Al Ma'tsurot Pag 03:00-05:30  Opening; Adzan Subuhy Al Ma'tsurot Pag
05:30-06:30  Tilawah By Phone 05:30-06:30  Menghafal Al Qur'an Menyenangkan
06:30-06:45  Murottal AIKahfi:1-20 06:30- 0645 Tausiyah Pagi & Murottal Al Kahfi: 1-20
06:45-07:00  Editoral Pagi(LKBN Antara) 06:45-07:00  Teaching Qur'an
07:00-08:30  Wawasan dan Spiit Kita 07:00-08:30  WARTA: Klinik Sekolah
08:30+09:00  Savana Pagi 08:30-09:00  Savana Pag
09:00-10:00  Bincang Pagi 09:00-10:00  Bincang Pag
10:00-1:00  Sham Medika 10:00-11:00  Gaya Hidup Sehat
11:00-14:00  Murottal; Adzan Duhur 11:00+14:00  Murottal; Adzan Duhur
14:00-14:30  Islam Around the World 14:00- 1430 Islam Around the World
14:30+15:30  Sham Variety Show; Adzan Ashar 14:30-15:30  Sham Variety Show; Adzan Ashar
15:30-16:00  Mutiara Sahabat 15:30-16:00  Mutiara Sahabat
16:00-17:30  Tabassham | OASE “Obrolan Akrab Selepas Sore” 16:00-17:30  Tabassham “Figh Waris”
1730-19:00  Adzan Maghrb KAUSAR AL-IRSYAD; Adzan lsya' 17:30-19:00  Adzan Maghrib; Al Ma'tsurot Sore; Adzan lsya'
19:00-20:30  This s Islam “Bincang Thibunnabaw 19:00-20:30  Thiss Islam “Dialog Aqidah’”
20:30-21:00  Savana Malam 20:30-21:00  Savana Malam
20:00-22:30  Family Talk “Bincang Psikologi Keluarga" 20:00-22:30  Family Talk “Dialog Pra Nikah"
22:30-03:00  Murottal dan Terjemah 2:30-03:00  Murottaldan Terjemah

PROGRAM PUKUL PROGRAM

03:00-05:30  Opening; Adzan Subuhy; Al Ma'tsurot Pagi 14:00-15:00  Murottal
05:30-07:00  Naghamul Quran I & V) | Serambi Griya Qur'an (I&H)  15:00-16:00  Sejarah Peradaban slam; Adzan Ashar
07:00-07:30  Sunday Morning Show “Tafir Ibnu Katsi The Series” 16:00-17:30  Program Tarjim Al Quran

. 07:30-08:00  Sunday Morning Show “Gaya Hidup Muslim" 17301900  Adzan Maghrib; Al Ma'tsurot Sore; Adzan Isya'
< 08:00-08:30  Sunday Morning Show “Jalan Hidayah” 19:00-20:30  Tilawah By Phone
Z 08:30-09:00  Sunday Morning Show “Safar” 20:30-21:00  Renungan Bunda
< 09:00-10:00  Sunday Morning Show “Komunitas Hobi dan Kreas” 20:00-2230  Jelajah Qur'an
10:00-14:00  Sunday Morning Show “Dialog Cinta Lingkungan’ 20:30-03:00  Murottal dan Terjemah

11:00-14:00  Murottal; Adzan Dubur

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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6. Teknologi Yang Digunakan di Sham FM
Teknologi yang digunakan Radio Sham FM ini, salah satunya adalah STL
yang memiliki kepanjangan dari studio-transmitter link atau pemancar
radio. STL berguna untuk memancarkan program siaran dari studio ke
pemancar dengan lokasi yang berbeda, sehingga memungkinkan siaran
dengan jarak jauh diberbagai tempat.

Adapun peralatan-peralatan yang digunakan Radio Suara Muslim
Surabaya dalam melakukan penyiaran radio seperti Audio Mixer yang
merupakan alat untuk mengatur sinyal elektrik dari microphone studio,
tape recorder, dan sinyal prosesor. Operator menggerakan isyarat ini
dengan knob/tombol, kemudian mengarahkan kembali sinyal ke tape
recorder, sinyal prosesor, dan monitor power amplifier. Selanjutnya ada
Microphone, sebuah alat yang digunakan untuk menghantarkan getaran
suara kepada out speaker. Lalu ada Komputer sebagai media informasi
dengan memasukan input dan memproses data dengan mengeluarkan hasil
output yang kita inginkan dan bekerja secara otomatis. Dikerjakan dengan
software atau aplikasi dan tersimpan melalui media penyimpanan data.
Headphones yang memiliki fungsi untuk mendengarkan aktifitas yang
sedang mengudara. Sehingganya penyiar diwajibkan untuk menggunakan
headphones disaat siaran berlangsung. Headphones juga sengaja diadakan
untuk mengantisipasi brooming jika kita menggunakan speaker kontrol

yang biasa, mengingat dalam ruangan tersebut microphone juga aktif
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ketika siaran berlangsung, dan masih banyak lagi peralatan-peralatan yang
digunakan.

Selain itu, ada pula software yang digunakan oleh Radio Sham FM,
yaitu Airplay. AirPlay (sebelumnya disebut AirTunes) adalah sebuah
protokol proprietary tumpukan / suite yang dikembangkan oleh Apple Inc
yang memungkinkan nirkabel streaming audio, video, dan foto, bersama
dengan metadata yang terkait antara perangkat. Awalnya hanya
diimplementasikan dalam software Apple dan perangkat, Apple memiliki
lisensi protokol AirPlay tumpukan sebagai komponen teknologi perangkat
lunak pihak ketiga untuk mitra produsen bagi mereka untuk digunakan
dalam produk mereka agar kompatibel dengan iDevices Apple. Dalam
penyiaran, peran software AirPlay ini sangat menguntungkan dan

mempermudah mengakses audio, video, maupun foto. ®°

®® http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-
muslim.html. (Diakses : 24-3-2015, pukul : 14.33)


http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-muslim.html
http://catatanilmukomunikasi.blogspot.com/2014/08/laporan-penelitian-radio-suara-muslim.html
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B. Penyajian Data

1. Program “Tilawah By Phone” Radio Sham FM Surabaya

Program “Tilawah By Phone” ini merupakan program yang sangat
mendukung dakwah Al-Qur’an. Program “Tilawah By Phone” mengudara
secara Live, tanpa siaran ulang atau recording, setiap hari Jumat pukul
05.30 — 06.30, dan setiap hari Minggu pukul 19.00-20.30. Pemilihan
waktu ini memiliki beberapa alasan dan pertimbangan khusus, tidak asal

ditentukan, berikut adalah pertimbangannya :

“Karena setiap hari, program dimulai pukul 05.30 , dan setiap hari dimulai
dengan program yang berhubungan dengan Al-Qur’an. Setiap Senin dan
Selasa ada program “Dialog Tafsir Al-Qur’an”, setiap Rabu ada program
“Dialog Ulumul Qur’an”, Kamis ada program “Motivasi Al-Qur’an”,
Sabtu ada program “Menghafal Al-Qur’an menyenangkan”, Minggu ada
program ‘“Naghomul Qur’an (setiap Minggu ke-II dan IV), “Serambi Griya
Qur’an” (Minggu ke-I dan III), dan Program “Tilawah By Phone” ada
setiap hari Jum’at. Awalnya program TBP ada setiap hari Jum’at dan
Minggu pagi. Namun pindah jam tayang ke Minggu malam karena
Minggu pagi ada program lain. Karena program TBP retingnya tinggi dan
banyak yang bergabung, saat dipindahkan dari pagi ke malam ada banyak
pertimbangan, masikah banyak penelepon , jika masih tetap banyak berarti
programnya sukses. Jika tidak, berarti gagal. Namun ternyata tetap banyak
yang bergabung dan pendengar tetap loyal”. o7

Mayoritas program yang ada di Radio Sham FM ini adalah program
yang bertujuan untuk Dakwah AlQur’an. Namun peneliti fokus pada
program “Tilawah By Phone”, program pembelajaran AlQur’an secara
langsung melalui telepon tanpa harus bertatap muka. Membaca AlQur’an

merupakan dasar untuk mengetahui pesan-pesan dakwah atau pesan-pesan

® Wawancara dengan produser program Tilawah By Phone, Ustaz Muhammad Nashir,
pada tanggal 20 Maret 2015, pukul 05.25
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kelslaman yang Kita dapatkan. Setiap pesan dakwah, haruslah bersumber

dari ayat AlQur’an dan Hadist Rosulullah.

Program Tilawah By Phone ini adalah program pembelajaran
AlQur’an melalui telepon. Dakwah tidak terbatas pada menyampaikan
pesan-pesan kelslaman yang berupa Agidah, Syari’ah, Akhlak.
Mengajarakan membaca AlQur’an dengan baik dan benar juga merupakan
dakwah. Karena sumber ajaran Islam tertinggi adalah AlQur’an dan
Hadist, maka mampu membaca AlQur’an dengan baik dan benar
merupakan hal yang harus dikuasai oleh umat Islam tanpa terkecuali.
AlQur’an merupakan Kalamullah, dan firman Allah, yang berisi petunjuk
hidup untuk dibaca dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari untuk
mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak. Belum sempurna
kiranya jika kita hanya menerima pesan-pesan dakwah tanpa mengetahui

bacaan ayatnya dan mampu membacanya dengan baik dan benar.

“Program Tilawah By Phone dipandu oleh seorang penyiar, dan
narasumber. Dimana penyiar tersebut juga harus mampu membaca
AlQur’an dan memahami kaidah-kaidah tajwid, serta kaidah lainnya dalam
membaca AlQur’an. Narasumber dalam program ini juga narasumber
pilihan. Inilah yang membedakan program ini dengan program lainnya jika
ada program sejenis di radio lain. Narasumber atau pemateri dalam
program ini adalah para ahli AlQur’an yang sudah hafal AlQur’an tiga
puluh juz. Mereka adalah para pengajar AlQur’an di Griya Qur’an.”®®

®® Wawancara dengan produser program Tilawah By Phone, Ustaz Muhammad Nashir
pada tanggal 20 Maret 2015, pukul 10.45.
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Program Tilawah By Phone, bekerja sama dengan Griya Qur’an
yang berada tak jauh dari studio Radio Sham FM, dan masih satu
manajemen dengan Radio Sham FM. Maka dapat disimpulkan bahwa yang
terlibat dalam program ini adalah orang-orang pilihan. Produser Executive
program ini adalah Ustadz Abdul Qohar dari Griya Qur’an, Produser
Program adalah Ustadz Muhammad Nashir, yang juga penyiar atau

pemandu acara dalam program ini.

Program “Tilawah by Phone” adalah program dakwah yang unik.
Karena menggunakan media telepon sebagai media perantaranya. Dapat
disebut dengan Program pembelajaran Al Qur’an melalui telepon. Karena
antara komunikator dengan komunikan dapat berinteraksi langsung
melalui telepon interaktif (komunikasi dua arah) secara live On-air.
Mad’u (penelepon) dapat bergabung melalui nomor 031-562-45-55. Dan
juga bisa lewat sms untuk bertanya tentang hukum-hukum bacaan (tajwid),

dan sifat-sifat huruf.

Secara garis besar, proses dalam program ini adalah : Program ini
terbagi menjadi empat segmen. Segmen pertama adalah pembukaan oleh
penyiar, lalu dilanjutkan dengan materi oleh Ustadz dari Griya Qur’an
yaitu pelajaran mengenai hukum bacaan (tajwid), atau sifat-sifat huruf.
Pelajaran selalu berbeda tiap episodenya. Dalam segmen ini dijelaskan
secara detail mengenai sifat huruf, makhroj huruf (tempat keluarnya
huruf), dan hukum bacaan (tajwid). Materi ini dianggap sebagai kelebihan

sekaligus tantangan, karena Ustadz harus bisa mendeskripsikan secara
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detail tentang cara pengucapan huruf. Contohnya pengucapan huruf
“Dzal”, dimana letak lidah, bagaimana posisi lidah, sampai dapat

membunyikan huruf ini dengan benar dan tepat.

Setelah selesai materi dengan durasi kurang lebih 10-15 menit,
Ustadz membacakan beberapa ayat Alqur’an dari surat yang telah
ditentukan sebelumnya, kemudian nanti dilanjutkan membacanya oleh
penelepon, sekaligus mengurai tajwidnya sesuai ayat yang diminta oleh
Ustadz. Pada segmen pertama, hanya menerima satu penelepon. Kemudian

jeda iklan kurang lebih 4 menit.

Di segmen kedua, penelepon kedua melanjutkan ayat yang tadi
sudah dibaca sebelumnya oleh penelepon pertama (nb:Penyaringan
penelepon juga melibatkan gatekeeper). Saat penelepon membaca ayat
AlQur’an, dipandu oleh Ustadz. Jika ada bacaan yang keliru, Ustadz akan
memberi kode salah dengan mengatakan “maaf, sekali lagi,..” dan jika
masih Kkeliru juga, Ustadz akan membantu membenarkannya. Setelah itu,
penelepon diminta menjabarkan tajwid di ayat yang telah dibaca sesuai

dengan permintaan Ustadz.

Inilah uniknya program ini, membimbing membaca alqur’an
melalui telepon, langsung bisa tanya jawab juga dengan Ustadz, dan
langsung terhubung juga di radio. Uniknya lagi, yang memberikan
pertanyaan justru Ustadznya, semacam menguji sejauh mana kemampuan

penelepon dalam memahami hukum bacaan. Contohnya “dalam kalimat
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ini ada hukum tajwid apa Ibu,?”, “lalu mengapa seperti itu?”, dan
sebagainya. Jika tidak bisa menjawab, akan dibantu oleh Ustadz sampai
penelepon benar-benar paham. Penelepon juga boleh mengajukan

pertanyaan jika masih belum paham.

Begitu seterusnya sampai penelepon ke-lima, yang merupakan
segmen terakhir (segmen lima). Segmen lima ditutup dengan kesimpulan
pelajaran tajwid di segmen satu. Kemudian ditutup dengan doa oleh

penyiar.

Program ini dibuat untuk memudahkan mereka yang ingin belajar
memperbaiki bacaan mengajinya. Selain itu, dilatarbelakangi bahwa
Komunikasi dengan Al-Qur’an tidak hanya dengan mempelajari

hikmahnya, tetapi juga dengan memperbaiki bacaannya.

Latar Belakang Program “Tilawah By Phone”

Latar belakang dibuatnya program “Tilawah By Phone” dijabarkan
dalam hasil Interview dengan salah satu perintis program “Tilawah By

Phone” berikut ini :

“Latar belakang dibuatnya program dakwah “Tilawah by Phone” di Radio
SHAM FM ini adalah dilandasi dari kondisi di masyarakat saat ini,
khususnya masyarakat muslim, banyak sekali masyarakat muslim yang
belum bisa membaca alqur’an. Tetapi, ada banyak juga masyarakat yang
sudah bisa membaca Al-qur’an, namun belum sesuai dengan kaidah
membaca qur’an dengan baik dan benar. Seperti pembacaan panjang
pendek (mad), dengung, tajwid, cara melafalkan huruf, dan sebagainya.
Bahkan lebih mirisnya lagi, ada beberapa orang dikalangan orang yang
kita anggap harusnya menguasai pembacaan al-qur’an dengan baik dan
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benar, ternyata masih ada beberapa kekurangan dalam membaca Al-
Qur’an, seperti para imam di masjid, atau imam di mushola.

Selama ini memang sudah banyak lembaga-lembaga yang memberikan
pembelajaran tentang masalah ini. Namun mereka enggan untuk
mendatangi, dengan alasan sudah merasa mampu membaca al-qur’an.
Padahal sebenarnya masih banyak kelirunya. Sham FM memiliki
lembaga, yang masih satu yayasan, dimana masyarakat bisa belajar
langsung disana. Yaitu Griya Al-Qur’an, yang lokasinya tidak jauh dari
studio Sham FM. Bagi mereka yang merasa belum ada ketertarikan untuk
belajar disana maka di buatlah program “Tilawah by Phone” ini sebagai
dakwah di radio, dan ternyata hasilnya positif, banyak orang yang tadinya
merasa sudah bisa membaca al-qur’an, setelah intensif mendengarkan
program ini, mereka sadar bahwa bacaan mereka masih banyak salahnya.
Hal ini secara tidak langsung, mengetuk hati mereka, karena mereka
mendengar, jadi tidak terkesan “digurui”, karena mereka menyimak radio.
mereka sadar sendiri akan kesalahan-kesalahan dalam membaca al-qur’an.
Lalu akhirnya mereka aktif berpartisipasi dalam program ini.

Program ini dibuat se-sederhana mungkin acaranya, agar mudah dipahami
para pendengar. Yang paling penting Poinnya adalah untuk mengajarkan
kepada masyarakat cara membaca al-qur’an dengan baik dan benar.

Program “Tilawah by Phone” ini ada sejak awal Radio Sham FM
didirikan. Yaitu tanggal 1 Ramadhan 1431 H dan di Produseri Oleh Ustad
Abdul Qohar. Radio yang terletak di Jalan Dinoyo 57 Surabaya ini,
memang hanya ingin fokus pada bidang dakwah dan alquran, sehingga
pembelajaran al-qur’an menjadi program yang utama. Tujuan dari program
ini adalah ingin mengetuk hati masyarakat, mengajarkan kepada
masyarakat untuk bisa membaca alqur’an dengan baik dan benar tanpa
mereka merasa tersinggung. Terkadang saat belajar mengaji, jika
disalahkan, di tegur, di kritik, orang tersebut akan merasa tersinggung.
Oleh karena latar belakang inilah program “Tilawah by Phone” ini dibuat.
Mereka akan tersadar sendiri saat mendengar radio, untuk mengoreksi dan
memperbaiki bacaannya. Dan pada akhirnya banyak juga para pendengar
yang terketuk hatinya, setelah sadar, mereka mendatangi Griya Al-qur’an
atau Radio Sham FM untuk belajar membaca Al-qur’an lebih baik lagi.®

% Wawancara dengan salah satu perintis program Tilawah By Phone, yaitu Ustaz Riffhan
Halili, tanggal 3 November 2014, pukul 10.30.
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3. Profil Ustaz

a. Profil Ustaz Imam Masruri

Nama : Imam Maruri,S.TH.I
93,8 FM
Sums |
Tempat, Tanggal Lahir p e |

']

Jombang, 10 Juni 1984

Agama : Islam

Alamat Rumah : Jalan Manukan

Rejo IX 4J/10,

Manukan Kulon, Tandes, Surabaya.

No. HP  : 087851947866

Email : masruri.84@gmail.com

Posisi di Griya Qur’an  : General Manager

Mulai mengajar di Griya Qur’an : Tahun 2009

Riwayat Pendidikan :

v SDN Bajarsari Bandar KDM Jombang (Lulus Tahun 1996)

v' MTS Al-Asyariyah Banjarsari Bandar KDM Jombang

(Lulus tahun 1999)

v" MAN Denanyar Jombang (Lulus Tahun 2002)


mailto:masruri.84@gmail.com
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v 1AIN Sunan Ampel Surabaya. Fakultas Ushuluddin, Jurusan

Tafsir Hadist. (Lulus tahun 2006)

v’ Pesantren Ma’had Umar bin Al-Khottob Rungkut Surabaya.

Program hafal AlQur’an 30 Juz selama 2 tahun.
Aktivitas sekarang :
v" Trainer Griya Qur’an (mentraining guru AlQur’an)
v Menjadi pengajar Qur’an di masjid-masjid wilayah Surabaya.

v"Menjadi narasumber di Radio Sham FM. "

"*Wawancara dengan Pemateri “Tilawah By Phone”, Ustaz Imam Masruri, pada tanggal 3-4-2015,
pukul 06.43



82

b. Profil Ustaz Azis Sulthon

Nama : Ahmad Aziz Sulthon, S.Pd.l

Tempat, Tanggal Lahir :

Surabaya, 28 Agustus 1982

Agama: Islam

Status : Sudah Menikah, 1 anak.

Alamat rumah : Jalan Bebekan Timur No0.53, Sepanjang Taman Sidoarjo.

No. Telpon : 085648548751

Alamat email : aziz.sulthon82@gmail.com

Posisi di Griya Qur’an : Branch Manager Griya Qur’an Surabaya,

sekarang Branch Manager Kediri.
Di Griya Qur’an sejak: Agustus 2010
Riwayat Pendidikan :
v SDI Raden Patah Surabaya (Lulus tahun 1995)
v SMPN 19 Surabaya (Lulus tahun 1998)
v SMAN 17 Surabaya (Lulus tahun 2001)

v"1AIN Sunan Ampel Surabaya. Fakultas Tarbiyah. Jurusan

Pendidikan Agama Islam.  (Lulus tahun 2005)


mailto:aziz.sulthon82@gmail.com
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v Pesantren Ma’had Umar bin Khotob, Gununganyar. Jurusan
Tahfidz 30 Juz, lulus tahun 2012. Namun, sebelum lulus, sudah di
Griya Qur’an. Mengajar dan menyelesaikan hafalan Juz 24-30 di

Griya Qur’an.

Pengalaman Organisasi selama kuliah :

v IQMA (Ikatan Qori’ Qori’ah Mahasiswa) bidang Tilawah.

v JHMS (Jam’iyatul Hufadz Mahasiswa Surabaya)

Aktivitas sekarang :

v Pengajar di Griya Qur’an

v Pemateri di Sham FM

v" Mengajar di Pagesangan, kajian Tafsir dan Wawasan mengenai

pemahaman AlQur’an, Tadabbur Ayat.

v" Mengajar di Masjid Nurul Jannah, Kajian Tahsin untuk Jama’ah

dan pengurus.

v' Mengajar di Masjid Roudhotul Jannah, menyimak hafalan ibu-ibu

majlis ta’lim program menghafal qur’an.

v" Mengajar Privat AlQur’an di Bendul Merisi.

v' Mengisi Khutbah Jum’at di Masjid-masjid.

v" Mengelola Griya Qur’an cabang Kediri.
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Pengalaman Mengajar AlQur’an :
v" Guru AlQur’an di SD Al-Hikmah selama 3 tahun.
v" Guru AlQur’an di SD Al Muslim Wadungasri selama 2 tahun.

v" Mengembangkan cabang Griya Qur’an di Jakarta, Medan, dan

Thailand. *

4. Materi yang disampaikan dalam Program “Tilawah By Phone"

Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui

metode dan proses dakwah dalam program “Tilawah By Phone” radio
Sham FM, yang merupakan program pembelajaran AlQur’an melalui
telepon. Dalam program ini, bertujuan agar para pendengar bisa
mempelajari alqur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah Tajwid dan
Ghorib.
“Tujuan program ini, untuk memudahkan pendengar belajar membaca
Qur’an dan memperdalam pemahaman kaidah tajwid dasar. Disini
pemateri memberikan penjelasan, contoh, tentang tajwid tanpa harus
datang ke majelis.”72

Materi pokok yang disampaikan dalam program ini selain Tajwid
dan Ghorib, antara lain : Seperti hasil dari wawancara pemateri Program

berikut ini :

“Yang disampaikan mengenai sifat huruf, makhorijul huruf, Tasjwid,
Ghorib, dan materi-materi lainnya pendukung membaca Al-Qur’an.”

"t Wawancara dengan Pemateri “Tilawah By Phone”, Ustaz Aziz Sulthon, pada tanggal 8-
5-2015, pukul 14.05

72 Wawancara dengan Produser Program “Tilawah By Phone”, Ustaz Muhammad Nashir,
pada tanggal 20-3-2015, Pukul : 11.04

”® Wawancara dengan Pemateri “Tilawah By Phone”, Ustaz Imam Masruri, pada tanggal
27-3-2015, Pukul : 07.15
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5. Proses Dakwah dalam Program “Tilawah By Phone” Radio Sham FM

Surabaya

Sebelum masuk ke proses dakwah, terlebih dahulu akan dibahas
persiapan-persiapan yang dilakukan dan tugas masing-masing orang yang
terlibat dalam proses siaran program ini, diantaranya adalah persiapan oleh
Penyiar, Gatekeeper, Ustadz, hingga pendengar yang ikut bergabung

dalam program (penelepon).
1. Pertama, persiapan dan tugas oleh gatekeeper.

Istilah Gatekeeper pertama kali digunakan oleh Kurt Lewin
pada bukunya Human Relation. Gatekeeper (penjaga gawang)
adalah profesi dimana seseorang melakukan penyaringan sebuah
berita sebelum masuk ke penyiar, boleh dikatakan profesi
gatekeeper sangat penting dalam sebuah stasiun radio yang
melakukan program pemberitaan, karena filter pertama adalah
gatekeeper. Baik berita tersebut melalui reporter atau narasumber,
semuanya harus melalui gatekeeper kalau dalam program

penyiaran pemberitaan. "

Disini gatekeeper bertugas mengangkat telepon dari para
pendengar yang ingin bergabung dalam program “Tilawah By
Phone”, nantinya pendengar yang bergabung akan membaca ayat-

ayat Qur’an yang telah ditentukan sebelumnya. Setelah pendengar

"*http:/mengerjakantugas.blogspot.com/2009/04/radio-reporting-production-
manajemen.html?m=1(diakses : 6 April 2015, pukul 11.00)



86

siap, gatekeeper menyalakan alat penghubung telepon ke radio
sebagai tanda bahwa ada penelepon, selanjutnya, gatekeeper
mengirimkan pesan (disebut text box) ke komputer penyiar yang
berisi nama dan asal pendengar yang akan bergabung. Lalu
penelepon langsung tersambung ke radio dan suaranya bisa
terdengar oleh seluruh pendengar radio Sham FM. Gatekeeper
juga tidak boleh lupa untuk mencatat nama penelepon dan

alamatnya di table yang telah disediakan di komputer gatekeeper.

Tugas dari Gatekeeper ini diketahui oleh peneliti setelah
melalukan pengamatan. Selain itu, peneliti juga pernah
mendapatkan tugas untuk menjadi gatekeeper. Sehingga, peneliti
benar-benar mengetahui tugas gatekeeper, dan mengetahui jumlah

penelepon yang masuk yang ingin bergabung dalam pogram.

2. Kedua, persiapan dan tugas penyiar.

Tugas penyiar adalah mempersiapkan peralatan-peralatan
yang akan digunakan untuk siaran. Diantaranya alat-alat elektronik
seperti komputer, mic, audio mixer, headphone, semuanya harus
dites terlebih dahulu. Penyiar juga mempersiapkan playlist untuk
nanti disajikan saat siaran ketika jeda, sebelumnya, penyiar juga
mengkondisikan pemateri, dan mempersiapkan salam/sapaan untuk
pemateri. Seperti hasil interview dengan Ustaz Hasan Muhammad,

Penyiar program “Tilawah By Phone” berikut ini :
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“Sebelum memulai siaran yang dipersiapkan tentunya yang
pertama penguasaan materi, standartnya begitu. Materi harus
dikuasai apa yang mau disampaikan misalnya tentang isu
penutupan situs-situs Islam tentunya kita harus menguasai, mau
dibawa kemana, kemudian ditentukan temanya apa, goal-nya
seperti apa, kemudian yang akan dikontak siapa saja.
Mempersiapkan perangkat juga, mengkondisikan narasumber,
nanti bagaimana sapaannya, kemudian miking nya, itu juga akan
diperhatikan. Disamping itu, penguasaan playlist, karena kita ini
penyiar, penyiar itu juga operator, jadi bedanya di Suara Muslim,
kita diminta untuk multitalent, jadi bukan hanya penyiar penyiar
saja itu tidak, tapi juga harus bisa operator, jadi memiliki
kemz7191puan untuk bisa mengoperasikan perangkat-perangkat
itu.”

3. Persiapan dan Tugas Ustadz.

Persiapan oleh Ustadz pun tidak jauh berbeda dengan
persiapan penyiar, yaitu memahami materi yang akan disampaikan.
Berikut ini jawaban dari Ustadz Imam Masruri, pemateri program

“Tilawah By Phone”

“Persiapannya adalah, tau materi yang akan disampaikan, dan
berkesinambungan dari sebelumnya. Tidak ada persiapan khusus
yang membutuhkan waktu yang panjang, karena kami sudah
terbiasa mengajar di Griya Qur’an.””®

Tugas pemateri disini selain memberikan materi, menyimak
bacaan Alqur’an dari pendengar yang bergabung melalui telepon,

membenarkan jika ada bacaan yang keliru, memberikan

pertanyaan-pertanyaan seputar tajwid kepada penelepon, menjawab

” Wawancara dengan penyiar program “Tilawah By Phone”, yaitu Ustaz Hasan
Muhammad, tanggal 3 April 2015, pukul 07.05

’® Wawancara dengan salah satu pemateri program “Tilawah By Phone”, yaitu Ustaz
Imam Masruri, tanggal, pukul 4 Maret 2015, pukul : 06.50
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pertanyaan dari pendengar, dan memberikan pemahaman kepada
pendengar jika ada yang belum paham seputar materi atau tata cara

membaca Alqur’an.

Materi yang disampaikan berupa segala hal yang berkaitan dengan
bacaan AlQur’an, antara lain :

“Mengenai sifat huruf, makhorijul huruf, Tajwid, Ghorib, dan
materi-materi lainnya pendukung membaca Al-Qur’an.”"’

4. Persiapan pendengar yang ingin bergabung (penelepon).

Persiapan untuk penelepon adalah, tentunya mengetahui
ayat yang akan dibaca. Ayat yang akan dibaca adalah kelanjutan
dari ayat yang telah dibacakan sebelumnya baik oleh pemateri (jika
penelepon pertama), dan ayat yang telah dibaca oleh penelepon-
penelepon sebelumnya. Penelepon juga mengetahui kaidah tajwid,
karena akan ditanyakan nanti oleh Ustadz, namun jika belum

paham, akan dijelaskan dan dibimbing oleh Ustadz.

Tahap yang kedua setelah tahap persiapan, adalah tahapan
Proses. Tahapan proses ini adalah mengenai proses dakwah dalam
program “Tilawah By Phone” di radio Sham FM dari awal hingga
akhir proses siaran. Dalam hal ini, dapat peneliti paparkan sebagai

berikut. Dimana dalam terjadinya proses dakwah pasti melalui

77 Wawancara dengan salah satu pemateri program “Tilawah By Phone”, yaitu Ustaz
Imam Masruri, tanggal, pukul 4 Maret 2015, pukul : 06.50
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tahap-tahap berikut ini, sesuai dengan teori Proses Dakwah oleh

Prof. Dr. Moh. Ali Azis. :

a. Input (masukan).

Input dapat diartikan sebagai masukan. Input terdiri dari
masukian utama, masukan alat, dan masukan lingkungan.
Masukan utama yang dibutuhkan adalah pemateri (da’i/
Ustadz), media radio, metode dakwah, pendengar (mad’u), dan
materi kajan. Sedangkan masukan alat berupa: computer, audio
mixer, microphone, headphone, telephone, Kitab AlQur’an,
buku referensi materi, dan peralatan radio lainnya.

b. Konversi (perubahan).

Konversi adalah kegiatan yang dilakukan untuk menuju
perubahan. Setelah menentukan bahan yang menjadi masukan,
kemudian menentukan langkah-langkahnya. Secara berurutan,
kelima bentuk konversi tahapan proses adalah : Taktik, Teknik,
Metode, Strategi, dan Pendekatan. Namun, yang difokuskan
dalam penelitian ini adalah metode dakwah yang digunakan.
Metode dakwah dalam program ini adalah dakwah-bil Lisan,
karena pemateri langsung menyampaikan materi-materi melalui
lisan. Serta metode diskusi atau tanya jawab. Karena disini
pemateri dan mad’u bisa berkomunikasi secara langsung

melalui telepon (interaktif).
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“Metode yang digunakan yang pasti adalah melalui lisan, dan
dialog interaktif, karena ada interaksi langsung melalui telepon
antara pendengar yang ikut bergabung dengan Pematerinya.
Bisa juga dikatakan menggunakan metode diskusi. Karena ada
tanya jawab antara penelepon dengan pemateri secara
langsung. Dan alasan memilih metode tersebut agar bisa

interaktif. Pendengar bisa berperan aktif dalam pembelajaran di

. 5578
program ini.”

c. Output (keluaran).

Output merupakan hasil yang telah dicapai. Apa yang

dihasilkan tergantung pada apa yang dimasukkan. Masukan
utama dan keluaran dapat berupa ide dan materi. Ide bersifat
abstrak dan materi adalah konkret. Setiap keluaran akan
membawa dampak (impact). Keluaran juga diharapkan pada
keluaran harapan dan keluaran kenyataan. Keluaran harapan
merupakan hasil yang telah dirumuskan sebagai target harapan.
Hasil yang ingin dicapai dalam proses dakwah ini adalah sama
dengan tujuan dari dibuatnya program ini. Seperti hasil
interview dengan produser program berikut :
“Tujuan program ini adalah untuk memudahkan pendengar
belajar membaca Qur’an dan memperdalam pemahaman kaidah
tajwid dasar. Disini pemateri memberikan penjelasan, contoh,
tentang tajwid tanpa harus datang ke rnajelis.”79

Sedangkan mengenai harapan-harapan program ini adalah

adanya perubahan pendengar dalam membaca AlQur’an yang

’® Wawancara dengan Produser Program Tilawah By Phone, yaitu Ustaz Muhammad
Nashir, tanggal 20-3-2015, pukul : 11.05

¥ Wawancara dengan Produser Program Tilawah By Phone, yaitu Ustaz Muhammad
Nashir, tanggal 20-3-2015, pukul : 11.05
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menjadi semakin baik setelah rutin mendengarkan program ini.
Dan adanya perubahan bacaan hanya dapat dibuktikan dengan
pendengar aktif yang rutin menelepon untuk disimak bacaan
alqur’anya dalam penelepon ini.

Impact (dampak).

Apapun keluaran yang dihasilkan pasti membawa dampak
(impact). Dampak memberikan nilai pada keluaran. Hasil
sebuah proses akan memberikan dampak. Dalam ilmu-ilmu
sosial, dampak dibahasakan dengan perubahan sosial. llmu
komunikasi menyatakan dampak dengan efek yang umumnya
ditekankan pada aspek pemahaman (kognitif).

Terbukti dalam program ini memang memberikan dampak
sesuai yang diharapkan. Yaitu perubahaan bacaan alqur’an
pendengar menjadi lebih baik sesuai dengan kaidah tajwid.
Mayoritas pendengar atau penelepon dalam program ini adalah
ibu-ibu. Peneleponnya juga seringkali orang yang sama setiap
episodenya, mengenai nama-nama penelepon (partisipan aktif)
akan dilampirkan. Sehingga, pemateri hafal dengan
peneleponya dan bisa menganalisa bacaan serta perubahannya
dari waktu ke waktu. Berikut jawaban dari Ustad Imam

Masruri sebagai pemateri program :
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“Ada perkembangan semakin baik untuk yang istiqomah

(bergabung). Karena ada pendengar yang muncul, lalu hilang

lagi, juga ada.”®

Tidak hanya pemateri yang dapat menganalisa bacaan
pendengar, produser program, sekaligus penyiar program, Ustad
Muhammad Nashir juga mampu menganalisa bacaan pendengar,
berikut jawabannya saat interview :
“Untuk pendengar yang aktif menelepon atau sering bergabung,
selalu ada kemajuan. Dari yang kurang lancar menjadi semakin
lancar. Namun tidak bisa memakai standar atau patokan karena
terbatasnya pendengar, jadi tidak ada target berapa kali bergabung
langsung lancar. Tapi pasti ada perubahan. Pendengar yang ikut
bergabung pun terbagi menjadi beberapa tipikal, ada yang lancar,
ada yang terbata-bata, dari situlah pemateri bisa mengontrol
perubahan bacaan pendengar yang aktif bergabung.”

Berikut ini adalah nama-nama penelepon yang aktif dan
tidak aktif bergabung dalam program “Tilawah By Phone” selama
satu bulan pengamatan. (13 Maret 2015-10 April 2015). Penelepon
yang aktif, akan tampak perubahannya, sedangkan yang kurang

aktif, terkadang lancar, terkadang tidak lancar bacaan

AlQur’annya.

Hari, Tanggal Nama pendengar aktif/ | Asal
penelepon

Jumat, 13 Maret 2015 Ibu Rahayu Gresik
Ibu Hartik Karamenjangan

% Wawancara dengan salah satu pemateri program “Tilawah By Phone”, yaitu Ustaz
Imam Masruri, tanggal, pukul 4 Maret 2015, pukul : 06.50

8 Wawancara dengan Produser Program Tilawah By Phone, yaitu Ustaz Muhammad
Nashir, tanggal 20-3-2015, pukul : 11.05
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Ibu Indri Gresik

Ibu Siti Wage

Ibu Zuhroh Peneleh
Minggu, 15 Maret 2015 | Ibu Yuyun Juanda

Ibu Rahayu Gresik

Ibu Zuhroh Peneleh

Ibu Siti Surabaya

Ibu Hartik Karamenjangan

Ibu Murni Mulyosari

Pak Pur Sepamjang
Jum’at, 20 Maret 2015 Ibu Yuyun Juanda

Ibu Siti Wage

Ibu Yunanik Dinoyo

Ibu Hartik Karamenjangan

Ibu Khoirul Bariyah Sukodono
Minggu, 22 Maret 2015 | Ibu Hartik Karamenjangan

Ibu Aminah Lumajang

Ibu Murni Mulyosari

Ibu Lilin Prambon

Bapak Dodi Surabaya
Jum’at, 27 Maret 2015 | lbu Rahayu Gresik

Ibu Khoirul Bariyah Sukodono

Ibu Herawati Surabaya

Ibu Hartik Karamenjangan

Ibu Siti Probolinggo
Minggu, 29 Maret 2015 | Ibu Hartik Karamenjangan

Ibu Zuhroh Peneleh
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Ibu Indri Gresik

Ibu Siti Wage

Pak Cahyadi Menganti
Jum’at, 3 April 2015 Ibu Rahayu Gresik

Ibu Hartik Karamenjangan

Ibu Siti Wage

Bapak Cahyadi Magetan

Ibu Indri Gresik
Minggu, 5 April 2015 Ibu Rahayu Gresik

Ibu Nia Sedati

Ibu Hartik Karamenjangan

Bapak Sulaiman Surabaya

Ibu Zuhroh Peneleh

Ibu Siti Wage

Ibu Lilin Prambon

Ibu Indri Gresik
Jum’at, 10 April Ibu Siti Wage

Ibu Zuhroh Peneleh

Ibu Aminah Lumajang

Ibu Hartik Karamenjangan

(Tabel 4.1. Daftar penelepon program “Tilawah By Phone)

Proses dakwah dikatakan sukses jika sudah mencapai hasil yang

diharapkan. Proses dakwah dalam program “Tilawah By Phone” ini sesuai dengan

tahapan-tahapan proses dakwah yang dipaparkan Prof. Dr. Moh. Ali Azis dalam

teori proses dakwahnya. Yaitu melalui tahapan Input, konversi, output, dan
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impact. Inilah hasil yang didapatkan selama peneliti melakukan observasi, hasil

dari interview, juga penelitian terlibat saat siaran program.

Untuk lebih jelasnya, peneliti akan memberikan contoh gambaran tentang
bagaimana proses dakwah dalam program “Tilawah By Phone” di Radio Sham
FM. Ini merupakan hasil penelitian terlibat oleh peneliti saat siaran program, pada

tanggal 27 Maret 2015 pukul 05.30 sampai 06.30. Berikut pemaparannya :

Sebelum mulai program, diputarkan pesan yang berbunyi :

“Waktunya anda mendengarkan program “Tilawah By Phone” , program
pembelajaran Al-Qur’an melalui telepon, Nomer inreraktif : 031-5624-555. Acara
ini dipersembahkan oleh Griya Alqur’an.” 82

Setelah itu, diputarkan Jingle program “Tilawah By Phone”. Kemudian

masuk ke segmen pertama.
1). Segmen Pertama

Pertama seorang penyiar membuka acara tersebut, sebelum
pemateri atau narasumber memaparkan tentang materi yang akan
disampaikan. Berikut ini pembukaan yang disampaikan oleh
penyiar dalam program “Tilawah By Phone” dimana pembukaan

ini juga mengandung pesan dakwah.

Penyiar

“Bismillahirrohmanirrahim/
Assalammu’alaikum Wr.Wb//

82 pesan pembuka Program, selalu diputar sebelum memulai program.
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Suara Muslim Surabaya/ 93.8 FM/ dan Suara Muslim Lumajang/
serta Suara Muslim Madiun// Allah memberikan kepada Kkita
kesempatan untuk menghirup udara sampai saat ini mitra muslim/
tentunya dengan beragam tujuan/ dan diantaranya adalah/ semakin
dekat denganNya// Salah satu cara untuk mendekatkan diri kepada
Allah adalah/ berinteraksi dengan AlQur’an// Pagi ini kita awali
dengan Tilawah By Phone/ mempelajari bagaimana cara membaca
AlQur’an yang benar dengan kaidah tajwid///

Terima kasih untuk teman-teman saat ini yang menemani di
Lumajang/ Kiki Riskiani/ dan juga di Madiun/ Johar Effendy// Saya
Hasan Muhammad di Surabaya/ bersama gatekeeper/ Wahyu Santoso/
serta anda/ yang saat ini menyimak melalui suara muslim radio
network/ ataupun streaming/ dan aplikasi di smartphone anda///

Mitra muslim/ kita di Jumat pagi/ bersama dengan Ustaz Imam
Masruri, S.TH.lI Al Hafidz/ beliau merupakan general manager dari
Griya Al Qur’an// Assalammu’alaikum Ustaz/

Ustaz : Wa’alaikum Salam Warohmatullah Wabarokatuh.

Penyiar : Alhamdulillah pagi-pagi bisa memberikan manfaat
ya ustadz, Sehat Ustadz hari ini ?

Ustaz : Alhamdulillah sehat.

Penyiar . Segar sekali ya kelihatannya Ustadz, sudah siap-
siap mau berolah raga.

Ustaz > lya.. (sambil tertawa)

Penyiar : Oke, kita tentang ghoroibul qur’an sudah selesai ya
ustad, tentu yang dirumah perlu mengulang kembali
di catatannya, atau ada hal-hal yang mungkin perlu
ditanyakan, nanti bisa ditanyakan. Pada pagi ini kita
masuk ke bab yang lain ya.

Mitra Muslim, nanti setelah penjelasan dari Ustad

Imam Masruri anda bisa berinteraksi melalui line

telepon di 031-5624-555. Bab apa nih Ustadz?
Ustaz : Kita akan membahas bab Makhorijul Huruf.

Penyiar : Baik, silakan Ustaz,..
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Ustaz :

Baik, Bismillahirrohmanirrohiim,

Assalammu’alaikum Warohmatullahi wabarokatuh.

Mitra muslim yang di Rahmati Allah S.W.T, senang sekali hari ini
bisa berjumpa dengan anda, dalam acara “Tilawah By Phone” pada
pertemuan yang lalu sudah dibahas ya mengenai hukum-hukum tajwid,
mulai dari bab nun sukun, sampai bab mad. Kemudian dilanjutkan
dengan materi berikutnya yaitu ilmu Ghoroibul Quran. IlImu yang
mempelajari tentang bacaan-bacaan yang asing yang ada dalam Al-
Qur’an. Itu sudah kita bahas semuanya, mulai dengan alamataul sifir
al-mudhofir, sampai dengan yang terakhir kemarin, bab nun wigoyah.
Dan insya Allah mitra muslim, pada pagi hari ini kita akan bahas bab
berikutnya, dan tentunya bab ini juga tidak kalah pentingnya dengan
materi-materi yang sudah kita pelajari sebelumnya, yaitu terkait
dengan makhoorijul huruf.

Makhorijul huruf ini perlu dipelajari dalam rangka untuk
menyempurnakan setiap huruf yang kita baca. Jadi, ilmu makhorijul
huruf ini  penting untuk Kkita pelajari dalam rangka agar
menyempurnakan setiap huruf yang kita baca.

Secara pengertian bahasa. Makhroj itu berasal dari kata z_>
(Khoroja) yang berarti keluar. Kemudian mengikuti wajan waf alun
yatu z_z (Makhroj) berarti tempat-tempat keluarnya huruf. Kalau
z o= (Makhroj) berarti tempat keluar, maka_—es_ s>l J\as (Makhorijul
huruf) berarti tempat-tempat keluarnya huruf. Makhroj ini sangat
penting dipelajari karena ketika kita salah ucap yaa, hal ini akan
berdampak pada berubahnya arti dalam setiap kalimatnya atau huruf
yang kita baca.

Misalnya saja ketika kita membaca misalnya membaca 4lale
(‘djilah) kemudian kita tidak menyempurnakan makhrojnya huruf
¢ (‘Ain). Sehingga terbaca seperti ¢ (Hamzah). dsle (“4jilah) dibaca
atau terbaca a1 (4jilah). Maka hal ini akan berpengaruh terhadap arti
dari kalimat tersebut. Kalau 4sle (“djilah) artinya “Yang segera”.

Sedangkan 4a1 (4jilah) dengan menggunakan s (Hamzah) itu berarti
“Diakhirkan/tertunda”.

Ada contoh yang lain ketika membaca surat Al-Kaafirun
misalnya. Di ayat pertama kita membaca

2e £

Ao~ }.‘/ ‘/wujgﬁ
‘;s;g,;.z\_')jjf—‘s’l Lr, "Jﬁ

(Qul ya ayyuhal kafiran). QG (Qul) dengan menggunakan huruf &

(Qof). Ketika kita tidak membaca huruf & (Qof) ini sesuai dengan
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tempat keluarnya dan sifat-sifat yang mengiringi huruf & (Qof) ini,
maka bisa jadi kita akan membaca atau terbaca huruf & (Qof) ini
menjadi huruf & (Kaf). Dan ini jauh sekali artinya. Misalnya kita
membaca J& (Qul), arti dari kata J& (Qul) ini adalah “Katakanlah!”,

opmendl ElS s (Quiva Ayyuhal Kafiran). Artinya : “Katakanlah

wahai orang-orang kafir”. Tapi kalau huruf ini terbaca & (Kaf), maka
akan berdampak pada artinya. Kalau kita membaca Js (Kul) dengan
menggunakan huruf & (Kaf) maka artinya “Makanlah!”. Jelas akan
tampak jauh sekali maknanya. “Katakanlah wahai orang-orang kafir”,
mestinya artinya itu tapi kalau kita salah dalam membaca maka :
“Makankah wahai orang-orang kafir”. Ini akan berakibat fatal sekali
terhadap makna yang kita baca dari kalimat itu.

Kemudian lagi ada satu contoh lagi misalnya ce=3\s (Khosyi i)
dalam surat Al-Bagoroh ayat 45, yang artinya “Orang-orang yang
Khusyuk”. Kalau kita membaca cusoss (Khosi in), o+ (Sin) nya
ditipiskan kemudian ¢ (“4in) nya tidak di sifatkan sebagaimana
sifatnya maka akan terbaca ¢ (Hamzah), ¢ss (Khosi m), maka hal
itu akan jauh sekali berubah artinya. Kalau ¢=3s (Khasyi’im) artinya

adalah “Orang-orang yang khusyuk” kalau cyewe> (Khasi m), adalah
“Hina” artinya. Dijelaskan dalam surat Al-Bagoroh ayat 65
u*—-—>:-b’ (Qiradatan Khési ). o= (Sin) nya dibaca tipis kemudian

pake hamzah itu berarti “Kera-kera yang hina”. ce=is (Khasyi’'m) itu
adalah artinya “Orang-orang yang khusyuk”.

Ini sangat penting ilmu makhorijul huruf ini dipelajari dalam
rangka menyempurnakan. Tidak hanya menyempurnakan setiap huruf
yang kita baca akan tetapi juga dalam rangka untuk menjaga keutuhan
dari arti sebuah kalimat. Itu terkait dengan makhorijul huruf.

Kemudian mitra muslim, selain huruf-huruf ini mempunyai
tempat keluar, huruf itu sendiri juga mempunyai sifat. Jadi ada sifat
sifat yang mengiringi huruf. Secara pengertian bahasa sifat adalah
karakteristik dari sesuatu atau watak misalnya seperti warna putih
merah, hitam dan sebagainya. Sedangkan menurut istilah, sifat huruf
adalah keadaan yang baru datang yang berlaku bagi suatu huruf yang
dibaca tepat keluar dari makhrojnya. Itu pengertian dari sifatul huruf
yaitu keadaan yang baru datang yang berlaku bagi suatu huruf yang
dibaca tepat keluar dari makhrojnya. Itu sifat huruf. Dan ini harus satu
paket ketika kita mempelajarinya. Makhroj paketannya adalah sifat,
tidak boleh terpisahkan. Kita kita mempelajari suatu huruf dengan
makhrojnya, maka sifat-sifatnya juga harus mengiringi dalam rangka
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untuk menyempurnakan keluarnya huruf yang akan kita ucapkan. Dan
Insya Allah pada pertemuan yang akan datang kita akan mempelajari
klasifikasi huruf. Klasifikasi dari makhorijul huruf dan sifatul huruf.
Insya Allah pada pertemuan yang akan datang akan kita bahas.
Mungkin ini materi yang Kkita bahas. Terkait dengan pengertian apa itu
Makhoorijul Huruf, dan apa itu Sifatul huruf dan urgensi dari
mempelajari kedua materi tadi. Kemudian kita lanjutkan pada Tilawah.
Pada pertemuan lalu sudah dibahas, sudah dibaca sampai ayat yang ke-
4 dari surat Al-Hujurot. Surat yang ke-49. Kita akan lanjutkan pada
ayat berikutnya yaitu ayat yang ke-5. (Kemudian Ustaz tilawah
(Membaca) Qur’an Surat Al-Hujurot ayat 5-8).
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Baik, 4 empat ayat sudah saya baca di surat Al-hujurot, dari
ayat ke-4 sampai dengan ayat ke-8. Mitra muslim bisa melanjutkan ke
ayat berikutnya yaitu ayat yang ke-9.

Penyiar : Oke. Ini juga kalau salah tadi tempatnya keluarnya
harusnya dibaca ,M[é (‘Alim) lalu dibaca ~d¢ (Alim) juga
berbahaya ya Ustadz.

Ustaz . lya. Kalau ,alc (‘Alim) artinya Maha Mengetahui. Kalau

o3l (Almm), pakai ¢ (Hamzah) bukan ¢ (“4in) artinya “Pedih”.
adi_lae (“dzabun alim) “Siksa yang pedih”.

Penyiar : Mitra Muslim melanjutkan ayat yang selanjutnya ya
Ustadz ya, Surat Al-Hujurot ya. Di 031 5624 555. Kita akan
jeda dulu untuk beberapa pariwara.

[ Adlib (Iklan yang dibacakan penyiar tanpa musik) Umroh special ]
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“Dan Mitra Muslim/ Suara Muslim Radio network
mempersembahkan Umroh Spesial/ bersama pendengar/ dan
Narasumber/ berangkat Insya Allah hari Kamis 30 April 2015/
dibimbing Narasumber “Dialog Tafsir Al-Qur’an”/ Prof. Dr.
Muhammad Roem Rowi, M.A// Bersama Suara Muslim Radio
Network/ perjalan suci anda bukan sekedar Umroh biasa//
Kami memberikan bimbingan secara serius/ bagaimana meraih
Umroh Makbul/ juga memberikan fasilitas terbaik/ menginap di
Hotel Grand Zam-zam/ terbang bersama Garuda Air-Lines/ dan
Saudi Arabia Air-Line// Segera hubungi 031-5624-666//
Umroh special pendengar dan Narasumber/ dipersembahkan
oleh/ Suara Muslim Radio Network/ bersama Al-Maghfiroh
Umroh dan Haji Plus///”

Durasi Jeda Iklan kurang lebih 4 Menit.

a). Spot (lklan dengan efek musik) pertama :
“Kausar”. Kajian Udara Silaturahim. Pengajian Akbar
dengan tema “Keutamaan Wanita dalam Al-Qur’an” .
Diselenggarakan tanggal 19 April 2015 di Masjid
Baiturrazaq, Rungkut. Terdapat undian Umroh untuk 1
orang yang beruntung.

b). Spot kedua :
Al-maghfiroh Umroh dan Haji Plus. Tagline : Dari umat
untuk umat.

C). Spot ketiga :
Afada Muslim Wedding. Wedding Organizer Islami dan
Syar’i. Semua layanan disesuaikan dengan dana.
Tagline : Kami bekerja untuk momen terbaik anda.

2). Segmen Kedua

Penyiar : Mitra Muslim Surabaya, Lumajang dan Madiun, kita
kembali lagi dalam program “Tilawah By Phone” pada pagi
hari ini bersama Ustaz Imam Masruri, S.TH.I Al Hafidz,
General Manager Griya Al-Qur’an. Anda bisa berinteraksi,
tadi sudah sampai surat Al-Hujurot ayat yang ke-8 ya Ustaz
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ya, lalu melanjutkan di ayat yang ke-9, anda bisa bergabung
di 031-5624-555.

Bersama dengan Ibu Rahayu yang sudah menunggu di
Gresik. Assalammu’alaikum Ibu,

Bu Rahayu : Wa’alaikum salam, Warohmatullahi Wabarokatuh.
Penyiar : Terimakasih sudah menunggu. Sehat Bu Rahayu?
Bu Rahayu : Alhamdulillah.

Penyiar : Alhamdulillah sehat ya. Baik, Silakan Ibu.

(Ibu Rahayu adalah penelepon pertama di segmen 2 ini, sebelumnya
beliau telepon dan diangkat oleh gatekeeper, kemudian terhubung ke
radio. Kemudian Bu Rahayu membaca kelanjutan dari ayat yang tadi
sebelumnya sudah dibaca)

Melanjutkan Ayat ke-9 Surat Al-Hujurot sampai dengan ayat 11.
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Saat di ayat 9 ada sedikit keliru, Ustaz memberi peringatan dengan
mengucapkan “Coba, sekali lagi..” tanpa memberitahu letak salahnya.

Jika ada keliru dalam membaca, Ustadz selalu mengingatkan
dengan kata tersebut. Lalu jika masih salah untuk kedua kalinya,
barulah Ustadz memberi tau letak kesalahannya dan menjelaskannya
sampai penelepon paham dan bacaannya benar.

Ustaz : Baik, cukup dulu Ibu Rahayu.
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Bu Rahayu : lya Pak Ustaz.

Ustaz : Baik, di ayat yang ke-11 tadi di akhir, dimulai dari kalimat

AN 51 ;ij uw-“ (Bi’sal ismul fusiigu ba’dal Iman). Ini

ada hukum bacaan apa ibu ?

Bu Rahayu : }QT&M (Bi’sal ismu) ndak ada.

Ustaz  : Ada hukum bacaan apa ?&T o (Bi’sal ismu)?”

Bu Rahayu : dalem pak ustadz?
Ustadz : Ada hukum apa éw‘}ﬁ J,wu (Bi’sal Ismu)?
Bu Rahayu : Ghoroibul Ghorib?

Ustadz : Ghorib ya. Termasuk dalam kategori apa Ibu (’Z«SIT e

(Bi’sal Ismu) ini ? Cara membacanya?

Bu Rahayu : Saya lupa Ustadz,

Ustadz : Iltiqoo’ussaqinain. Bertemunya dua huruf yang di sukun.
Cara membacanya adalah Bi’sal Ismu menjadi Bi’salismu.
Atau Qul Alhamdulillah menjadi Qulilhamdulillah. Jadi
masuk kedalam materi /ltigoo ‘ussaginain.

Bu Rahayu : Kurang jelas, apa Ustadz?”

Ustadz g‘:‘}ﬁ JM.:U Bi’salismu masuk dalam [ltigoo ussaqinain.

Bertemunya dua huruf yang di sukun ya. Jadi kalau
kalimatnya Bi’sal Ismu cara membacanya Bi salismu. sSama
seperti Qul  Alhamdulillah.  Cara  membacanya
Qulilhamdulillah. Seperti itu lbu Rahayu. Kemudian
dilanjutkan AlFusuuqu ba’dal limaan, apa saja tajwidnya
Ibu?

Bu Rahayu : (3 541 Al-Fusuuqu = Idhar Qomariyah. Mad thobii
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o2 YT (Iman-> mad thobi’l, jika di waqof menjadi mad

arid  lissukun. VJZJ,;; (Waman-Lam) -> idghom
bilaghunnah.

2/ (Yatub)-> Qolgolah Sughroh. EL5G (Fa Ula IKa)
- Mad wajib Muttashil. }b}iftf/z.ﬂvfm (Humudzzaliman)

- ldghom syamsiah dan mad arid Lissukun.

: Baik cukup dulu ibu Rahayu. Terimakasih Bu Rahayu.

Bu Rahayu : Sama-sama Ustaz. Assalammu’alaikum Warohmatulloh

Penyiar

Wabarokatuh.

. Berikutnya, menyusul Ibu Rahayu di 031 5624 555.
Tadi sampai ayat yang ke-11, berarti berikutnya ayat
yang ke-12. Ayat tadi lumayan panjang ya Ustaz,
sehingga satu atau dua ayat itu sudah insya Allah sudah
banyak yang dibaca. Silakan Wahyu Santoso akan
mengangkat telepon anda di 031 5624 555

(Adlib) “Mitra Muslim/ jangan lupa untuk menghadiri bersama

Penyiar

keluarga/ atau rekan anda/ tabligh akbar Kaffah YDSF/
dalam rangka/ memperingati milad 28 tahun Yayasan
Dakwah Sosial Al-Falah// Menghadirkan pengasuh Pondok
Pesantren Daarut Tauhid/ K.H. Abdullah Gymnastiar atau
AA Gym// Diselenggarakan hari Ahad/ 29 Maret/ pukul
08.00 pagi/ di Taman Surya Balai Kota Surabaya// Hubungi
kontak Informasi yayasan Al-Falah/ 031 505 6650// Kaffah
YDSF bersama AA Gym kerjasama dengan Radio Suara
Muslim Surabaya///”

--------- Backsound tone Suara Muslim

: Berikutnya di Sukodono... (suara tuuut..tuut..) sepertinya
terputus. Silakan ibu Khoirul Bariyah menghubungi lagi di
031 5624 555.

Karena memang di pagi hari ini tadi baru penjelasan awal di
Makhorijul Huruf ya Ustaz, pentingnya mempelajari ini dan
juga mengapa kita harus benar-benar pas pengucapannya,
sifat-sifatnya juga harus tau. Jika salah tadi juga sangat fatal
ya Ustaz.
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Oke. Kemudian kita ke Sidoarjo ada Ibu Hera.
Assalammu’alaikum Ibu Hera.

Bu Hera : Wa’alaikumsalam Ustadz.
Ustaz  : Silakan ibu.

Kemudian Ibu Hera membaca Surat Al-Hujurot ayat 12 sampai dengan
ayat 14.
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Ustaz : Baik, cukup dulu ibu Hera.

Bu Hera : lya Ustadz, terimakasih.

Ustaz : Luar biasa suaranya lantang dan jelas ya. Dan sudah
cukup baik ibu bacaannya. Baik, di ayat yang ke-12 ibu,

mulai dari&f&JT Oan :_)/(lnna Ba’dhoddzonni)...diuraikan

tajwidnya.

Bu Hera : uja.l | “ ;axs (Ba dhodzonni), Ghunnah Ustadz.

Ustaz : u}aJT u,a.;.: (Ba’dhoddzonni), ada lam ta’rif bacaan apa?
Bu Hera : Ikhfa’?

Ustaz : Idghom apa bu?
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Bu Hera : Idghom syamsiyah.

Ustaz : Kemudian, uJaJT (dzonni), ¢ Nun Tasydid nya?nun

-

tasydidnya menjadi apa Ibu? Ghunnah.

Bu Hera : Ghunnah.
Ao

Ustaz : 3/13 ’j‘..,l (Itsmuwwala), ada hukum apa ibu ?

Bu Hera : Idghom Bighunnah.

Ustaz o ,.i.;;- (Tajassasiz), menjadi mad apa?

Bu Hera : Mad Thobi’i.

Ustaz g_,...su{b (Wala Yaghtabb). Y3 (Wala).. mad apa?
Bu Hera : Mad Thobii.

Ustaz  : (Saxf iy (Wald Yaghtabba'dhukum). (8535 s

(Yaghtabba). .. (Ba’) bertemu . (Ba’). Termasuk bacaan
apa?

Bu Hera : Iglab?
Ustaz : Kalau Iglab, ¢ (Nun mati) bertemu dengan .. (Ba’). Kalau

o (Ba’) bertemu dengan o (Ba’) berarti idghom? mutama?

mutamatsilain. Jika ada dua huruf yang sama, yang pertama
disukun yang kedua hidup, otomatis langsung masuk ke

huruf kedua tanpa ada pantulan. Lz (,i:a.u/ (Ba’dhukum

ba’dho). Ada hukum apa bu, » (Mim Sukun) bertemu o
(Ba’) berarti?

Bu Hera : Iglab?
Ustaz : Ikhfa’?
Bu Hera : Ikhfa’ Syafawi.

Ustaz . Baik, yang terakhir ibu Hera, Lx%5 (Ba’dhon) menjadi

Lz, (Ba ’dho) berarti menjadi mad apa ibu ?
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Bu Hera : Mad Iwadl.
Ustaz : Baik terimakasih Ibu.
Bu Hera : Terimakasih Ustadz. Assalammualaikum.

Penyiar : Wa’alaikumsalam Warohmatullahi Wabarokatuh. Baik,
cukup satu penelepon saja ya Ustadz, karena kita harus
berbagi dengan beberapa pesan yang ingin kami sampaikan
dari pendukung kita. Baik, Mitra Muslim, sesaat lagi anda
bisa berinteraksi, melanjutkan tilawah dari Ibu Hera, di 031
5624 555 dalam program Tilawah By Phone.

a). Spot pertama : Kajian Kisah Ashabul Kahfi. Kerjasama Masjid Al
Irsyad Surabaya, dengan YDSF.

b). Spot kedua : Umroh spesial 10 hari dengan Prof. Dr. Moh.
Roem Rowi.
c). Spot ketiga : Diskon extra beriklan di Suara Muslim Surabaya.

Iklan suber hemat. Khusus bulan Februari sampai
bulan April. Beriklan di Suara Muslim Surabaya,
Insya Allah berkah.

3). Segmen Ketiga

Penyiar : Mitra Muslim, masih bersama di program Tilawah By
Phone di sesi yang terakhir.

(Adlib) “Mitra Muslim/ jangan lupa/ untuk anda yang ingin berangkat
Umroh/ Suara Muslim Radio network mempersembahkan/
Umroh Spesial bersama pendengar dan Narasumber/ berangkat
Insya Allah hari Kamis 30 April 2015// dibimbing Narasumber
“Dialog Tafsir Al-Qur’an” Prof. Dr. Muhammad Roem Rowi.,
M.A/l Bersama Suara Muslim Radio Network/ perjalan suci
anda bukan sekedar Umroh biasa// Kami memberikan
bimbingan secara serius/ bagaimana meraih Umroh Makbul/
juga memberikan fasilitas terbaik/ menginap di Grand Zam-
zam, terbang bersama Garuda Air-Lines dan Saudi Arabiah
Air-Line/ Segera hubungi 031-5624-666// Umroh special
pendengar dan Narasumber/ dipersembahkan oleh Suara
Muslim Radio Network/ bersama/ Al-Maghfiroh Umroh dan
Haji Plus///”
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Penyiar : Ustaz Imam Masruri, S.TH.I Al hafidz, General
Manager Griya Qur’an, menemani kita pada pagi hari
ini. Anda bisa melanjutkan bacaan dari Ibu Hera di
Sidorjo. Sekarang kita sampai di ayat 15 di Surat Al-
Hujurot. Di 031 5624 555. Ibu Hartik di Karamenjangan,
Asslammu’alaikum Ibu,,,

Bu Hartik : Wa’alaikumsalam.

Penyiar : Terimakasih Ibu Hartik sudah menunggu, sudah siap di
ayat 15 ? Silakan Ibu.

(Ibu Hartik membaca surat Al-Hujurot ayat 15 sampai ayat 18)

@ :_))—L;;J LAJMJ/}JJ‘) upJ\!l)ule
Ustaz . Baik, cukup dulu Ibu Hartik, sudah semakin baik ini
bacaannya. Alhamdulillah.
Bu Hartik  : Assalammu’alaikum.

Ustaz : Wa’alaikumsalam. Tadi belum sempat untuk tajwidnya
ya. Tapi nggak masalah, sudah cukup baik tadi ya.

Penyiar : Perkembangannya baik ya ustadz ya?
Ustaz - lya sudah cukup baik.
Penyiar . Terimakasih Ibu ya. Yang lain masih ada satu lagi ya.

Satu penelepon lagi ya, anda bisa hubungi 031 5624 555
dalam program Tilawah By Phone pada pagi hari ini
untuk sesi yang terakhir. Di Surabaya. Lumajang, serta
Madiun yang di Madiun ini juga belum terdengar ya



Ustaz

Penyiar

Bu Siti

Penyiar
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suaranya. Di Lumajang biasanya juga ada lbu Aminah.
Silakan Wahyu Santoso akan mengangkat telepon anda.

Tadi juga Ustadz Imam Masruri juga sudah menjelaskan
pendahuluan atau signifikasi tentang pentingnya
mempelajari Makhorijul Huruf dan Sifat huruf. Jadi ini
penjelasnnya memang satu paket ya Ustadz ya?

. lya satu paket. Jadi antara Makhorijul Huruf dengan
Sifatul Huruf. Tadi sudah dibahas pendahuluannya.
Nanti insya Allah akan dilanjutkan tentang klasifikasi.
Apa sih Klasifikasi dari makhorijul huruf dan bagaimana
juga dengan sifatul huruf. Nanti Insya Allah
disampaikan.

: Oke, jadi sabar dulu ya Insya Allah panjang waktu kita
untuk membahasnya karena ada banyak hurufnya yang
harus kita kaji.

Dan masih saya tunggu di gatekeeper 031 5624 555.
Bersama Wahyu Santoso yang akan mengangkat telepon
anda di pagi hari ini. Serta di Lumajang yang bertugas
Kiki Riskiani, kemudian yang di Madiun ada yang
bertugas di pagi hari ini Johar Effendy.

Mitra Muslim, ini penelepon terakhir ya, di 031 5624
555. Ibu Siti Probolinggo. Assalammu’alaikum Ibu..

: Wa’alaikumsalam Warohmatullah Wabarokatuh.
: Wah. Ini dari jauh ya. Dari Probolinggo. Silakan Ibu.

(Ibu Siti membaca surat Qof ayat 1 sampai ayat 8)
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Ustaz : Baik, cukup dulu ibu.
Bu Siti  : Shodaqollohul’adziim.

Ustaz :Baik di ayat terakhir ibu, di ayat yang ke-8,
oo 28 U (5535 3pas

(Tabshirotawwadzikroolikulli ‘abdimmuniib). Ada hukum
bacaan apa saja ibu?

Bu Siti ;4._, (Tabshiro) - Qolgolah sughroh. Ada . (Ba’)
sukun.
Ustaz : g///ﬂ::: (Shiro), Ro’ nya dibaca apa?

Bu Siti : o Ro’ Tafkhim.

Ustaz : L‘;f;’ (Dzikro). Ada bacaan apa?
Bu Siti : Mad Thobi’i

Ustaz s (‘Abdimm)..?

Bu Siti  : Qolgolah sughroh.

Ustaz w AZe (‘Abdimmuniiib)

Bu Siti  : Qolgolah kubroh.

Ustaz  : Baik, lalu cu u25 (‘dbdimmuniib), ada (~ ) Tanwin
bertemu » (Mim) bacaan apa? Idgom?

Bu Siti  : Idghom...
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Ustaz : ldghom Bilaghunnah. Kemudian %Mi /,x.&

(‘Abdimmuniib), selain ada idghom bighunnah dan golgolah
kubroh ( ) ada bacaan apa lagi ibu?

Bu Siti : Mad Arid Lissukun.
Ustaz : Baik terimaksih Ibu.
Bu Siti  : lya terimakasih pak Ustadz. Asslammu’alaikum.

Penyiar  : Wa’alaikum salam. Terima kasih Ibu Siti turut bergabung,
semoga yang di Probolinggo tetap bosa berinteraksi di
pertemuan yang akan datang.

Baik, kita sudah dipenghujung pertemuan. Kita simpulkan
materi kita tadi, dan Kita tutup dengan doa.

Ustaz : Baik Mitra Muslim yang di Rahmati Allah S\W.T., kita
jelaskan kembali terkait dengan pentingnya untuk
mempelajari ilmu makhorijul huruf dan sifatul huruf ya,
karena salah ucap akan berarti salah arti. Salah satu contoh
yang tadi sudah kita sebutkan di awal. Ketika kita salah
dalam menyebutkan surat awal surat Al- Kafirun, kalo kita
tidak baca sesuai dengan makhrojnya dan sifatnya, maka
akan terbaca seperti huruf yang lain. Kalau kita baca Qul
tidak sebagaimana dengan sifatnya yang tebal, tipis
misalnya Kul yang memakai huruf Kaf. Dimana Kul artinya
makanlah. Kalau Qul artinya Katakanlah. Ada lagi contoh
yang lain, ‘Adzaabun Aliim. Kalau dibaca Alim, dengan
hamzah bukan ‘Ain, maka artinya juga jauh berbeda, yaitu
adzab yang pedih. Itulah salah satu urgensi dalam
mempelajari makhorijul huruf dan sifatul huruf dalam
rangka untuk menyempurnakan setiap huruf yang akan kita
baca.

Semoga bermanfaat Insya Allah. Kita akhiri dengan doa.
Semoga pertemuan kita pada hari ini mendapat Ridho dan
Rahmat dari Allah S.W.T.

(Ustadz menutup dengan doa)

Penyiar : Terimakasih Ustaz atas Ilmunya pada pagi hari ini,
semoga bermanfaat. Jumpa lagi di edisi yang akan datang.
Assalammu’alaikum.
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Mitra Muslim, terimakasih atas kebersamaan anda pada
program “Tilawah By Phone” pagi hari ini, kita jumpa lagi
di edisi yang akan datang Ahad malam.

Mitra siar yang bertugas, kami pamit undur, Produser
Executive Hasan Muhammad, rekan kami di Lumajang,
Kiki Riskiani, serta di Madiun, Johar Effendy, Gatekeeper
Wahyu Santoso. Saya Muhammad Nashir.

Subhaanakallohumma wabihamdika.. nasyhadu alla ilaaha
illa anta, nastaghfiruka wa aatuubu ilaik.

Maha suci Engkau Ya Allah dengan memujiMu kami
bersaksi, Tiada Tuhan yang berhak di sembah dan di
Ibadahi kecuali Engkau. Kami mohon ampun dan bertaubat
kepadaMu.

Wassalammu’alaikum Warohmatullohi wabarokatuh.

------------------------------------ Musik Penutup Program m-mmmemmmmmee s

Usai penutupan doa, Penyiar dan Ustadz berbincang-bincang sejenak untuk
mencairkan suasana. Di ruang siaran juga selalu disediakan minuman hangat
untuk crew yang bertugas. Sebelum dan setelah siaran penyiar dan Ustadz bisa
santai sejenak. Kemudian setelah itu, Ustadz pamit undur diri kepada crew yang

bertugas.

Demikian telah dijelaskan secara sistematis serangkaian proses dakwah pada
program “Tilawah By Phone” edisi 27 Maret 2015. Dimulai dari pembukaan,

materi program, tanya jawab, hingga penutup.
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C. Analisis data

Data lapangan yang dihasilkan dari penelitian kualitatif ini dimaksudkan
untuk menunjukkan data-data yang sifatnya deskriptif, yaitu dengan
menggunakan analisis data secara induktif. Analisis induktif digunakan
karena beberapa alasan. Pertama, proses induktif lebih dapat mengemukakan
kenyataan-kenyataan jamak sebagai yang terdapat pada data. Kedua, analisis
induktif lebih dapat membuat hubungan peneliti-responden menjadi eksplisit,
dapat dikenal, dan akuntabel. Ketiga, analisis induktif lebih dapat
menguraikan latar secara penuh dan dapat membuat keputusan-keputusan
tentang dapat tidaknya pengalihan suatu latar lainnya. ® Oleh karena itu,
temuan data dari hasil penelitian tersebut akan dibandingkan dengan tujuan
untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang relevan selama penelitian itu
dilakukan.
1. Temuan data

a. Metode dakwah dalam program “Tilawah By Phone”.

Metode dakwah yang digunakan dalam program ini adalah
metode dakwah bil- lisan, karena pesan atau materi yang
disampaikan langsung melalui lisan. Kemudian setelah masuk
materi, menggunakan metode Mujadalah, atau metode diskusi,
dapat juga dikatakan metode tanya jawab dengan cara interaktif
melalui telepon, karena ada interaksi langsung melalui telepon

antara pendengar yang ikut bergabung dengan pematerinya. Alasan

# Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:Rosda, 2013), h. 10
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pemilihan metode tersebut adalah agar bisa interaktif sehingga
pendengar bisa berperan aktif dalam pembelajaran di program ini.
b. Proses dakwah dalam program “Tilawah By Phone”.

Proses dakwah dalam program “Tilawah By Phone”
melalui beberapa tahap. Tahap yang pertama adalah tahap
persiapan dan yang kedua adalah tahap proses dakwah. Tahap
persiapan Yyaitu persiapan oleh orang-orang yang terlibat dalam
proses siaran program ini. Diantaranya :

1). Gatekeeper.
Persiapannya adalah, gatekeeper harus sudah siap di ruang
gatekeeper beberapa menit sebelum siaran. Ruang gatekeeper
dibatasi dengan kaca transparan agar bisa langsung meliat ruang
siaran. Selain itu gatekeeper juga harus mengecek peralatan dan
menyalakannya. Seperti computer, telepon, dan alat penghubung
telepon ke radio.

2). Penyiar.
Penyiar juga mempersiapkan dan mengecek alat-alat yang
digunakan untuk siaran. Seperti audio mixer, headphone,
computer, playlist, serta mengkondisikan pemateri, dan juga

mempersiapkan sapaan untuk pendengar dan pemateri.
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3). Pemateri.
Pemateri mempersiapkan materi apa saja yang akan disampaikan
, serta mempersiapkan ayat AlQur’an yang akan dibaca dan di

bahas tajwidnya dengan para penelepon nanti.

Setelah tahap persiapan selesai, kemudian berlanjut ke tahap proses
dakwah. Yaitu siaran program secara live. Seperti proses yang telah yang
telah dijelaskan dalam penyajian data. Terdapat lima tahapan proses
dakwah yaitu : Tahap Input (masukan), yang meliputi segala hal yang
berhubungan dengan masukan dakwah. Seperti, materi, alat-alat siaran,
buku penunjang, pemateri. Tahap yang kedua adalah tahap Konversi
(perubahan), adalah langkah-langkah yang dilakukan agar mencapai tujuan
dakwah. Dalam hal ini adalah meneliti metode dakwah yang digunakan,
yaitu metode dakwah bil-lisan, dan diskusi atau tanya jawab. Tahap yang
ketiga adalah Output (keluaran), merupakan hasil yang telah dicapai, apa
yang dihasilkan tergantung pada apa yang dimasukkan. Output dari proses
dakwah ini adalah pembelajaran Alqur’an melalui telepon, dimana
siapapun bisa belajar membaca alqur’an dengan baik sesuai kaidah tajwid,
tanpa bertatap muka dan mendatangi majelis. Tahap yang terakhir adalah
Impact (dampak). Hasil sebuah proses akan memberikan dampak. Dalam
program ini, dampak yang dihasilkan adalah ada perubahan bacaan
Alqur’an menjadi lebih baik bagi para pendengar yang akttif bergabung

dalam program ini.
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Program ini dapat dikatakan sebagai program dakwah yang inovatif,
karena menggunakan metode yang jarang diterapkan di radio-radio lain.
Yaitu pendengar bisa langsung belajar mengaji lewat telepon dan disiarkan
dilangsung di radio, serta bisa langsung tanya jawab dengan pemateri.
Materi yang disampaikan juga sangat penting diketahui untuk
memperbaiki bacaan alqur’an, karena jika salah cara membacanya, akan

berakibat fatal, yaitu dapat merubah arti ayat.

Begitupun dengan cara pemateri menyampaikan materinya, jelas
dan mudah dipahami. Saat memandu penelepon membaca alquran, cara
menegur kekeliruan bacaan juga dengan bahasa yang halus, ketika
memberi penjelasan mengenai letak kekeliruannya pun juga menggunakan
bahasa yang halus, tidak terkesan menyinggung atau menyalahkan, mudah
dimengerti, dan tidak terkesan menggurui. Hal ini sesuai dengan cara
dakwah Rosulullah yaitu menyampaikan dakwah dengan Cara : Qoulan
Marifan, perkataan yang tidak menyakitkan, Qoulan Layyinan, atau

perkataan yang lembut, dan juga Qoulan Kariiman, perkataan yang mulia.

Selain itu, di sela-sela program, terdapat jeda iklan dimana iklan
tersebut banyak yang bernuansa Islami. Seperti Iklan Umroh bersama Ahli
Tafsir Alqur’an Prof. Dr. M. Roem Rowi, iklan Afada Moezlem Wedding
(pernikahan Islami dan Syar’i), iklan serbatiket.com (adalah kerjasama
marketing tiket dengan tujuan selain untuk berbisnis, juga bisa berinfaq
jika ikut kerjasama), serta iklan-iklan pengajian, dan Tabligh. Seperti

Kausar (Kajian Udara Silaturrahmi), Kajian Kisah Ashabul Kahfi, serta
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Kaffah Akbar YDSF bersama Aa Gym. Intinya, iklan-iklan yang masuk
dalam program ini juga iklan-iklan pilihan, tidak hanya iklan yang bersifat

komersil semata, namun juga terdapat unsur dakwahnya.
2. Relevansi temuan dengan teori.

Radio Suara Muslim Surabaya (Sham FM) adalah radio yang
khusus bertujuan untuk dakwah. Radio merupakan media dakwah

yang sangat efektif karena memiliki banyak kelebihan. Diantaranya :

a. Program radio dipersiapkan oleh seorang ahli, sehingga bahan
yang disampaikan benar-benar berbobot.

b. Radio merupakan bagian dari budaya masyarakat.

c. Harga dan biaya cukup murah, sehingga masyarakat mayoritas
memiliki alat itu.

d. Mudah dijangkau oleh masyarakat. Artinya audien/pendengar
cukup di rumah.

e. Radio mampu menyampaikan kebijaksanaan, informasi secara

tepat dan akurat. Pesawat mudah dibawa kemana-mana.®*

Fokus pada program radio, sesuai dengan teori diatas, pada poin
pertama menjelaskan bahwa radio dipersiapkan oleh seorang ahli,
sehingga bahan yang disampaikan benar-benar berbobot. Program
“Tilawah By Phone” merupkan program yang dirintis oleh para ahli di

bidang IImu Tajwid dan limu yang berhubungan dengan kaidah membaca

# Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), h. 176
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Alqur’an yang lainnya, dipandu oleh pemateri-pemateri yang berkualitas
serta hafal 30 Juz Alqur’an, dan penyiar-penyiar yang professional.
Sehingga program ini benar-benar berbobot, berkualitas, dan sangat

bermanfaat, peminatnya juga tidak sedikit.

Adapun metode dakwah yang digunakan dalam proses dakwah
dalam program “Tilawah By Phone” ini adalah Dakwah melalui lisan.
Sesuai dengan teori Kustadi Suhandag dalam bukunya Ilmu Dakwah,
menjelaskan bahwa : Dakwah melalui lisan dimaksudkan sebagai dakwah
yang disampaikan dengan menggunakan kata-kata atau ucapan lisan dalam
bahasa yang bisa dipahami mad’u dengan mudah, cotohnya seperti
ceramah, khotbah, seminar, diskusi, dan sebagainya.* Setelah
menyampaikan dakwah melalui lisan selesai (dalam hal ini adalah
penyampaian materi langsung melalui lisan) kemudian dilanjutkan dengan

diskusi atau tanya jawab.

Teori lainnya yang relevan dengan hasil temuan adalah teori proses
dakwah. Teori ini dicetuskan oleh guru besar Ilmu Dakwah, Prof. Dr.
Moh. Ali Azis. Terdapat lima tahapan proses dakwah yaitu : Tahap input,

tahap konversi, tahap input, dan tahap impact.

Tahap Input (masukan), yang meliputi segala hal yang
berhubungan dengan masukan dakwah. Seperti, materi, alat-alat siaran,

buku penunjang, dan pemateri. Tahap yang kedua adalah tahap Konversi

® Kustadi Suhandag, 1lmu Dakwah, (Bandung: P.T. Remaja Rosdakarya, 2013), h. 167
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(perubahan), adalah langkah-langkah yang dilakukan agar mencapai tujuan
dakwah. Dalam hal ini adalah meneliti metode dakwah yang digunakan,
yaitu metode dakwah bil-lisan, dan diskusi atau tanya jawab. Tahap yang
ketiga adalah Output (keluaran), merupakan hasil yang telah dicapai, apa
yang dihasilkan tergantung pada apa yang dimasukkan. Output dari proses
dakwah ini adalah pembelajaran Al-qur’an melalui telepon, dimana
siapapun bisa belajar membaca al-qur’an dengan baik sesuai kaidah
tajwid, tanpa bertatap muka dan mendatangi majelis. Tahap yang terakhir
adalah Impact (dampak). Hasil sebuah proses akan memberikan dampak.
Dalam program ini, dampak yang dihasilkan adalah ada perubahan bacaan
Alqur’an menjadi lebih baik bagi para pendengar yang aktif bergabung

dalam program ini.

. Temuan Penelitian
Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti menemukan bahwa
antara teori yang dengan hasil penelitian di lapangan adalah sama. Artinya,
antara teori-teori yang digunakan dalam kerangka teori sesuai dengan
kenyataan hasil penelitian dilapangan. Diantaranya :
1. Metode Dakwah dalam Program “Tilawah By Phone”.
Dari hasil wawancara dengan Produser program, bahwa Metode
dakwah yang digunakan dalam program ini adalah metode
dakwah bil-lisan, dialog interaktif, dan diskusi atau tanya jawab.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian di lapangan, bahwa materi

dakwah yang disampaikan langsung melalui lisan pemateri, bukan
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rekaman, dan semua materi disampaikan secara langsung di radio,
bukan siaran ulang. Usai materi disampaikan, pendengar pun
langsung bisa bergabung melalui telepon untuk melanjutkan
tilawah nya dan berdialog interaktif, tanya jawab, dan diskusi
dengan Ustadz mengenai bacaan Tilawah, dan hukum-hukum
bacaan yang terkandung di dalamnya. Dalam menyampaikan
materi pun, Ustad menyampaikan dengan jelas bahasanya, tutur

katanya, agar mudah dipahami dan dimengerti oleh pendengar.

Proses Dakwah dalam Program “Tilawah By Phone”

Proses dakwah dalam program ini, sesuai dengan teori
proses dakwah yang dijadikan pedoman oleh peneliti, yaitu Teori
Proses Dakwah dari Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, bahwa proses
dakwah harus melalui tahapan-tahapan : Input (masukan),
Konversi (Perubahan), Output (Keluaran), dan Impact (Dampak).
Berikut adalah uaraiannya sesuai dengan hasil penelitian di
Lapangan. Sebelum proses dakwah dilakukan, para pelaku dakwah,
atau orang-orang yang terlibat dalam proses dakwah, harus
melakukan persiapan terlebih dahulu. Persiapan tersebut dilakukan
olen Gatekeeper, yang bertugas mengangkat telepon dari
pendengar yang ingin bergabung, dan menyampaikan pesan ke
penyiar, lalu persiapan oleh penyiar, yang enyiapkan alat-alat yang

digunakan untuk siaran, menyiapkan playlist iklan, spot yang akan
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disampaikan, menyiapkan sapaan untuk pemateri, sampai
mengkondisikan pemateri. Kemudian yang tidak kalah pentingnya
adalah persiapan oleh pemateri. Pemateri/Ustad pun harus

mempersiapkan materi apa saja yang akan disampaikan.

Setelah semua persiapan selesai, barulah proses siaran
program dimulai. Dimulai dari Input (masukan), adalah segala hal
yang berhubungan dengan masukan dakwah. Seperti : alat-alat
siaran, microphone, headphone, komputer, audio mixer, materi,
pemateri, buku referensi pemateri, dan Kitab AlQur’an. Buku
materi yang digunakan adalah buku panduan khusus Tajwid dari
Griya Qur’an, yang masih satu yayasan dengan Radio Sham Fm.
Selain itu, untuk memperkaya materi, Ustaz juga memiliki banyak
literatur yang berkaitan dengan kaidah-kaidah membaca AlQur’an,
semakin banyak literatur semakin banyak penjelasan yang
disampaikan tiap materinya. Ustaz tidak mau asal-asalan dalam
memilih dan menyampaikan materi demi kualitas bacaan AlQur’an
para pendengar. Yang kedua, Tahap Konversi (perubahan), adalah
langkah-langkah yang dilakukan agar mencapai tujuan dakwah,
yaitu Metode Dakwah yang digunakan dalam program ini. Tahap
yang ketiga adalah Output (Keluaran), adalah hasil yang telah
dicapai. Sesuai dengan tujuan program ini, dari hasil wawancara
dngan produser program, tujuan program ini adalah memudahkan

pendengar belajar membaca Qur’an dan memperdalam pemahaman
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kaidah tajwid dasar. Disini, outputnya adalah sesuai dengan tujuan,
pendengar bisa belajar membaca AlQur’an dengan baik dan benar
melalui telepon tanpa harus datang ke majelis. Tahapan yang
terakhir adalah Impact (Dampak). Dalam program ini, dampak
yang dihasilkan adalah perubahan bacaan oleh pendengar yang
aktif bergabung, bacaan mereka terus lebih baik dari sebelum-
sebelumnya, karena aktif menyimak dan aktif berpartisipasi dalam
program. Dalam setiap episode, memang seringkali ada penelepon
yang sama, itulah yang membuat Ustaz, bahkan penyiar menjadi
hafal dengan penelepon aktifnya, hafal juga perubahan bacaan
tilawah mereka.

Setiap bacaan oleh penelepon yang bergabung, Ustaz selalu
memberi komentar dan masukan terhadap bacaan pendengar,
tentunya dengan bahasa yang halus dan mudah dipahami, sehingga
penelepon termotivasi untuk terus belajar mengaji melalui program
ini, sampai bacaan mereka benar-benar sempurna. Ustaz juga
sering mengulang tiap kata dari materi yang disampaikan, agar
semakin jelas dan mudah dicatat oleh pendengar dirumah karena

tiap kata yang dianggap penting selalu diulang-ulang.

Inilah hasil temuan peneliti di lapangan. Relevan atau sesuai
dengan teori yang peneliti gunakan sebagai acuan. Peneliti melakukan
penelitian selama satu bulan, atau sembilan kali pertemuan, karena

program tayang seminggu dua kali. Program ini dibuat tidak asal-asalan,
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semua yang terlibat adalah orang-orang pilihan, Pematerinya adalah ahli
AlQur’an yang hafal 30 Juz, penyiarnya pun juga harus memahami tentang
kaidah-kaidah Tajwid, materi-materi yang disampaikan juga muda
dipahami dan mudah dipraktikkan, sehingga dapat dikatakan bahwa
program ini benar-benar program yang dakwah AlQur’an yang berkualita
Program ini benar-benar program yang berkualitas, dan banyak
peminatnya, terbukti saat peneliti melakukan penelitian, pendengar
berlomba-lomba menelepon dan tidak pernah sepi dari penelepon. Untuk
pendengar yang ingin bergabung, tidak harus sudah lancar membaca
AlQur’annya dan paham Tajwidnya. Siapapun yang ingin belajar
membaca AlQur’an dengan baik dan benar, boleh bergabug disini, tidak

terbatasi usia dan kemampuan membaca AlQur’an.



